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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetabhul metoda pengolahan doun
kelapa sawit vang terbaik untuk meningkatkan kecernaan fraksi serat. Tempal
penelitian dilaksanakan Laboraturivm Gizi Ruminansin Fakultas Peternakan.
Universitas Andalas Padang.

Dralam penelitian mi bahon vang diganakan adalah kelapa sawal tua vang
diperoleh di lokasi UDMT fakultas pertanian Universitas Andalas, carran rumen
diambil dari BFH Bandor Buat, dan zat kina untok analisis Van Soest, Metode
vang  digunakan  adalah metode  eksperimen menggunakan rancangan - acak
belompok (RAK) Uji lanjut yang digunakan adalah DMRT (Tuncan Multiple
Ranee Test), dengan 4 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan A (komirol), B
(steam), O (amoniasi), [ (steam-amoniasi), Parameter vang divkar yaito Mewtral
Detergent Fiher (NDIF), Acid Detergent Fiber (ADF). Selulosa dan Hemselulosa.
Hasil penelitian menunjukan pengaruh vang berbeda sangat nyata (P=1.01) antar
perlakuan techadap kecemaan in-vitra NDF, ADF, Selulosa dan Hemiseluloss dari
daun kepala sawit.

Drari hasil penelitian dapat disimpulkan balwa pengolahan daen kelapa
sawil dengan steam. amoniasi dan steam-amoniasi dapat meningkatkan kecemnaan
fraksi zerat dan pengolahen secara amoniasi memberikan angka kecernaan fraksi
seral vang terbaik



. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam pengermbangan suatu usaha peternakan di Indonesia khususnya
ternak raminansia masalah oviama yange dihadapi adalah kesulitan laban untuk
penanaman pakan hilauan, D daerah-daerah vang padat penduduknya. lahan
untuk  penanaman  rumpul makanan lemak dapat dikatakan sangat langka.
Walawpun terdapat sejumlah laban vang memungkinkan untuk penanaman
hijavan, namun penggunaannya lebih divtamakan uniuk tanaman pertaman,
cerkebunan, industri, dan tempat pemukiman,  Disamping it fakior musin
Lemaru vang paniang ikut mempengarahi produktifitas hijavan. Produks hijauan
makanan ternak pada musim kemaran akan menjadi sangat berkurang. sehingga
sulit diperoleh dalam jumlah yang dibutuhkan aleh ternak. Hal ini menyebabkan
penvedian babhan pakan ternak telah berkurang menjadi masalah yang begitu rumit
saat imi, sehingga perla dican  alternatif  pemecahannya  sepert  dengan
memanfaatkan  limbah perlaman yang umumnya  berkuabias rendah, Untuk
meningkatkan mutu limbah ini berbapai teknologi telah diperoleh sehingpga dapat
dimanfaatkan schagai pukan temak, vang muaranva tentu untuk menghasilkan
oroduksi fernak vang tinggi.

Pemaniaatan  limbah pertanian dan  perkebunan meropakan  solus
alternatif untuk meneatasi masalah kesulitan pakan hijavan bagi ruminansia.
Salah satu limbah perkebunan vang cukup potensial untuk dimanfaatkan schaga
sumber pakan hijauwsn adalah daun kelapa sawit, Daun kelapa sawit dihasilkan

dari  pemanpgkasan‘pemotongan pelepah sawil lua pada pereliharaan  dan



pemmanenan buah,  Menurt BPS (2004) Juas perkebunan kelapa sawit di Sumatm
Barmt adalah 280.0%9 Ha. dan menghasilkan pelepah sawit sebanvak 10040 ton
hahan kenng/Ha'tabun (Sa'id. 1996) dengan  demikian diperkitakon potensi
pelepah sawit adalah sebanyak 2.913.092.6 ton baban keringfahun, Polensi daun
kelapa sawit adalah berkisar 900 gram. hidi tanpa daun 330 gram. dan pelepah
tanpa daun berkisar 2100 gram.

Hasil analisa menunjukan bahwa daun sawit mempunyal kandungan g
sehagai berikut @ baban kenng 54,12 %, bahan orpame 89,86 %, protemn kasar
%51 %0 dan serat kasar 2848 %, sedangkan kandungan NDE adalah 51,11 %6,
ADF 42287 %, selulesa 2469 Y% hemizellulosa 1624 %, lignin 12,90 %%, dan
silika 4,91 %. Derdasarkan hal terschbut daun sawit bisa dimanlaatkan sebagai
sumber pakan serat untuk rumimansia.

Pemanfaatan doun kelapa sawit sebagai pakan ternak ruminansia masih
terkendala karena tingginya kandungan lignin (tidak dapat dicerna) schingga nila
nutrisinva belum termanfaatkan secara optimal. Kendala vang lain disebabkan
olch lekasi perkebunan vang jauh dari sentra produksi ternak  sehingia
menvulitkan transportasi, bersifat voluminous sehingea tingkal konsumsinya
rendah, cepet kering schingga (idak dapat disimpan lama, dan kualitasnya rendah.
k.arena itu untuk mengoptimalkan pemanfastan daun sawit sebagai pakan temak,
perlu dilzkukan upaya pengolahan terlebih dabulu baik secara fisik. kimia.
biologis, bertujuan  untuk  merenggangkan  ikatan  Dpnoseleluloss dan
lignohemiselulosa maka kecernaan NIDF, AL, Selulosa dan Hemiselulosa

meningkat schingga bisa difanfaatkan sebagai sumber energi

T



V. KESIMPULAN

Diari penelitian ind dapat distmpulkan bahwa pengolaban daun kelapa saais
Jenpan steam. amoniasi dan sleam-amontasi dapat meningkatkan kecernaan fraksi
sorat (NDF. ADF, Selulosa dan Hemiselulosa), Peppolaban secara amoniasi

ikimia) memberikan angka kecernaan fraksi sarat yang terbaik.
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